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ABSTRAK

Nama Mahasiswa: Fadhil Adnan Fikri (2020030105032), "Misinterpretasi Qs An-
Nisa' [4]: 56 dalam Konteks Film Siksa Neraka”. Dibimbing oleh: Dr. Abdul Muiz
Amir, Lc., M.Th.l & Muh. Syahrul Mubarak S.Th.I.M.Ag.

Siksa Neraka adalah sebuah film yang mengangkat tema tentang kehidupan
setelah kematian dan konsekuensi dari perbuatan manusia di dunia. Cerita berfokus
pada sekelompok tokoh yang mengalami berbagai kejadian mistis setelah melakukan
perbuatan buruk selama di dunia. Melalui perjalanan mereka, film ini menggambarkan
penderitaan yang dialami oleh empat kakak beradik yaitu Saleh, Fajar, Tiyas dan
Azizah. Penelitian ini mengkaji representasi QS. An-Nisa' [4]: 56 dalam film Siksa
Neraka menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan teori semiotika
Roland Barthes. Tujuan utamanya adalah mengungkap bentuk misinterpretasi ayat
tersebut dalam film dan menganalisis implikasinya terhadap pemahaman penonton.
Melalui analisis denotasi, konotasi, dan mitos, penelitian ini menemukan adanya
beberapa misinterpretasi, seperti pergeseran makna dan penggambaran siksaan neraka
yang terlalu literal. Transformasi penafsiran ke dalam bentuk visual juga mengalami
penyesuaian yang tidak selalu sejalan dengan penafsiran. Respon penonton terhadap
film ini beragam, dengan menggunakan analisis sentimen yaitu respon negatif, positif
dan netral. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun film Siksa Neraka berhasil
menarik perhatian dan memicu pemikiran tentang konsekuensi perbuatan, diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam merepresentasikan ayat-ayat Al Qur'an ke
dalam bentuk visual untuk menghindari kesalahan makna yang signifikan.

Kata Kunci: Misinterpretasi, Sentimen, Transformasi, Film Siksa Neraka
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ABSTRACT

Student Name: Fadhil Adnan Fikri (2020030105032), “Distortion of Interpretation of
Qs An-Nisa' [4]: 56 in the Context of Hell's Torment Movie”. Supervised by: Dr. Abdul
Muiz Amir, Lc., M.Th.l & Muh. Syahrul Mubarak S.Th.I.M.Ag.

Siksa Neraka is a movie about life after death and the consequences of human
actions in the world. The story focuses on a group of characters who experience
various mystical events after doing bad deeds while in the world. Through their
journey, the movie depicts the suffering experienced by four siblings, Saleh, Fajar,
Tiyas and Azizah. This research examines the representation of QS. An-Nisa' [4]: 56
in the film Siksa Neraka uses a qualitative approach by utilizing Roland Barthes'
semiotic theory. The main objective is to reveal the distorted interpretation of the verse
in the film and analyze its implications for the audience's understanding. Through the
analysis of denotation, connotation, and myth, this study found several distortions of
interpretation, such as a shift in meaning and an overly literal depiction of the
torments of hell. The transformation of interpretation into visual form also undergoes
adjustments that are not always in line with the interpretation. The audience's
response to the movie is diverse, using sentiment analysis, namely negative, positive
and neutral responses. This study concludes that although the movie Siksa Neraka
managed to attract attention and trigger thoughts about the consequences of actions,
a more comprehensive approach is needed in representing Qur'anic verses into visual
form to avoid significant distortion of meaning.

Keywords: Misinterpretation, Sentiment, Transformation, Film siksa neraka
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra r Er

J Zai z Zet
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o Sin S Es

o Syin sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

< Fa f Ef

3 Qaf q Ki

< Kaf k Ka

J Lam I El

2 Mim m Em

0 Nun n En

B) Wau w We

A Ha h Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a A

- Kasrah i I

2 Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau | au adanu

Contoh:

- & kataba

- J=2  faala

- 3% suila

- &l kaifa

- Jds»  haula

C. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- J&  qala

- <> rama

- d8 qila

- J%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
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- Jak¥idzy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 3551430 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J3%  nazzala
- 50 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- JA3 ar-rajulu
- A al-galamu
- Ol asy-syamsu

- &b al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME takhu
- (=% gyai’un
- &30 an-nav’u
-4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- G35 A 8@ () 5 Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha
lahuwa khairurrazigin
- Wkijs 3Wi3adl oy Bismillahi majreha wa mursaha

- Alhamdulillahi Rabb al-"Alamin
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I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Gdladl Gy Aealdl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- EeD e A Allaghu gaftirun rahim

ke 53V 4 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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